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Abstrak
 

Kebutuhan Keluarga Berencana (KB) yang tidak terpenuhi (<em>unmet need</em>) masih menjadi kendala

utama KB di banyak negara dan juga Indonesia. Permasalahan yang dihadapi Indonesia antara lain tingginya

angka kebutuhan KB yang tidak terpenuhi serta adanya disparitas antar wilayah karena belum meratanya

pelaksanaan program KB dan kesehatan reproduksi. Misalnya, angka kebutuhan KB yang tidak terpenuhi di

kawasan Indonesia timur cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan Indonesia barat. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan determinan kebutuhan KB yang tidak terpenuhi di kedua kawasan

tersebut. Penelitian menggunakan data sekunder pemutakhiran pendataan keluarga dari BKKBN tahun 2022.

Sebanyak 337.623 Pasangan Usia Subur (PUS) di kawasan Indonesia timur dan 1.564.437 PUS di kawasan

Indonesia barat merupakan sampel pada penelitian ini. Regresi logistik ganda digunakan untuk menentukan

hubungan antara umur istri, pekerjaan istri, pendidikan istri, pendidikan suami, jumlah anak hidup,

kepesertaan JKN/asuransi kesehatan, keterpaparan informasi dari petugas, keterpaparan informasi dari

media, dan jumlah anak ideal. Kebutuhan KB yang tidak terpenuhi sebanyak 17,7% di kawasan Indonesia

timur dan 13,3% di kawasan Indonesia barat. Di kedua daerah, umur istri, pendidikan istri, pendidikan

suami, jumlah anak hidup, kepesertaan JKN/asuransi kesehatan, keterpaparan informasi dari petugas,

keterpaparan informasi dari media, dan jumlah anak ideal berhubungan dengan kebutuhan KB yang tidak

terpenuhi. Sedangkan untuk kawasan Indonesia barat, status pekerjaan istri juga berhubungan dengan

kebutuhan KB yang tidak terpenuhi. Determinan kebutuhan KB yang tidak terpenuhi di kawasan Indonesia

timur dan barat hampir seluruhnya sama sehingga program-program untuk mengatasi kebutuhan KB yang

tidak terpenuhi tidak perlu berbeda.

......Unmet need for family planning is still a major obstacle to family planning in many countries, including

Indonesia. Problems faced by Indonesia include high rates of unmet need for family planning and disparities

between regions due to uneven implementation of family planning and reproductive health programmes. For

example, the unmet need for family planning in eastern Indonesia tends to be higher than in western

Indonesia. This study aims to determine the differences in the determinants of unmet need for family

planning in the two regions. The study used secondary data from the family data record update from

BKKBN in 2022. A total of 337,623 fertile ages couples in eastern Indonesia and 1,564,437 fertile ages

couples in western Indonesia were sampled. Multiple logistic regression was used to determine the

association between wife's age, wife's occupation, wife's education, husband's education, number of living

children, JKN/health insurance participation, exposure to information from staff, exposure to information

from the media, and ideal number of children. Unmet need for family planning was 17.7% in eastern

Indonesia and 13.3% in western Indonesia. In both regions, wife's age, wife's education, husband's

education, number of living children, JKN/health insurance participation, exposure to information from
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staff, exposure to information from the media, and ideal number of children were associated with unmet

need for family planning. For western Indonesia, wife's employment status was also associated with unmet

need for family planning. The determinants of unmet need for family planning in eastern and western

Indonesia are almost entirely the same, so programmes to address unmet need for family planning do not

need to be different.


